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ABSTRAK

Kompas adalah salah satu alat yang digunakan unarentukan . Cara
kerja kompas dalam menentukan sangat sederhaita, jgaum yang ada
didalamnya selalu menunjuk ke utara, sehingga si#@ta dapat diketahui maka
lain seperti selatan, timur, dan barat juga dapeatahui. Prinsip kerja kompas
semacam ini telah digunakan umat manusia sejak rzalal hingga sekarang,
tanpa terkecuali untuk keperluan ibadah seperticaren kiblat dan membantu
pelaksanaan rukyat.

Permasalahan yang timbul dari kerja kompas adajahg ditunjukkan
oleh jarum di dalamnya bukanlah utara sejati, mkbn utara magnetik. Selisih
antara utara kompas dan utara sejati disebut dedgldmasi magnetik. Upaya
untuk memperoleh utara sejati dengan kompas dapakuklan dengan
mengoreksi nilai deklinasinya. Pada saat ini adaydla cara dalam mengoreksi
nilai deklinasi magnetik, di antaranya adalah melatodel penghitungan yang
dikenal dengarworld Magnetic Mode(WMM) dan International Geomagnetic
Reference FieldIGRF). Di samping itu, angka deklinasi magnetiijg dapat
diperoleh dengan mengunjungi sitoggnetic-declination.comCara lain yang
akurat adalah pengukuran secara langsung, yaituemhgman utara sejati
kemudian membandingkannya dengan utara yang dikamukompas.

Observasi deklinasi magnetik dengan mengadakanugaran langsung
yang dilakukan di Kota Salatiga menunjukkan bahwé&lidasi magnetik pada
kompas untuk Salatiggada beberapa lokasi adalah 1°35', 18 1°39'. Angka
deklinasi magnetik ini berubah sesuai tempat daktwadasil observasi berbeda
dengan hasil penghitungan model medan magnet IGRkLipun WMM2010.
Ketidaksesuaian antara fakta di lapangan dan datal Iperhitungan pada
umumnya berada di kisaran 30 menit busur. Perbeidaamasih tergolong wajar,
namun ada juga yang menunjukkan anomali yaitu doerbhingga 1° yang
disebabkan faktor tertentu.

Deklinasi magnetik pada kompas memberi pengarutadap penentuan
utara sejati. Pengaruh tersebut adalah pada keéakurtara sejati yang dihasilkan
kompas. Faktor utama yang berperan terhadap pdngekiinasi magnetik pada
kompas terhadap penentuan utara sejati ini bertupgula data dan aplikasi
sehingga sulit untuk menghasilkan akurasi yanggtimgalam menentukan utara
sejati dengan menggunakan kompas sekalipun teli&brettisi dengan nilai
deklinasi magnetik.

Keywords kompas, utara, deklinasi magnetik, Salatiga



ABSTRACT

Compass is one of the tools used to determineitbetidn. The workings
of a compass to determine the direction is veryptamthe needle in it always
points north, so that when the north has been knol other direction as the
south, east, and west can also be known. Compasedsfor religious purposes
too such as finding Qibla direction and help impéertrukyat.

The problems that arise from compass is the doecindicated by the
needle in it is not true north, but magnetic noiithe difference between compass
north and true north is called magnetic declinatidttempt to obtain true north
with a compass can be done by correcting the valuemagnetic declination. At
this time there are some ways in correcting theevalf the magnetic declination.
The esiest one is by using the magnetic model gir@ucalculation known as the
World Magnetic Model (WMM) and the International @eagnetic Reference
Field (IGRF). In addition, the magnetic declinatiedue can also be obtained by
searching in website “magnetic-declination.com”.offrer accurate way is by
direct measurements through determining true nibréim compare it with north
pointed by compass.

Observations of magnetic declination by direct mearments performed
in Salatiga showed that the magnetic declinatiorthencompass for Salatiga in
some locations is 1° 35 ', 1° 38 and 1° 39'. Thgmaac declination rate changes
according to place and time. Observation resultsvstihe difference value than
the results of the magnetic fields model calcufasach IGRF11 and WMM2010.
Inexpediency between the facts on the ground amddlculation results generally
are in the range of 30 minutes of arc. This i$ gtilte reasonable, but there is also
some anomalies of up to 1° which caused by ceféaitors.

Magnetic declination on the compass gives effedh&odetermination of
true north. The influence is on the accuracy oédwrining true north by compass.
The main factors that contribute to the effectsnagnetic declination on the
compass to the determination of true north are dbase the data and the
applications that difficult to provide high accuyaa determining the true north
using a compass even after the magnetic declinaasrbeen corrected.

Keywords: compass, true north, magnetic declinat8alatiga.
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB
KE DALAM HURUF LATIN
Pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan

Menteri P&K RI Nomor: 158/1987 dan nomor: 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari
1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab NII:I-!I!

Huruf latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan
- Ba’ Bb -
& T Tt -
& sa’ Ss s dengan satu titik di atas
d Jim Ji -
z Ha» |  Hh h dengan satu titik di bawah
i t Kha’ Khkh -
4 Dal Dd -
3 Zal 77 z dengan satu titik di atas
J Ra’ Rr -
3 Z 7z :
FaT] Sin Ss =
o Syin Sysy =
e Sad S5 s dengan satu titik di bawah
e Dad Dd d dengan saiu titik di bawah
™ Ta Tt t dengan satu titik di bawah
B Za Zz z dengan satu titik di bawah
£ *Ain s Koma terbalik
4 Gain Gg -
= Fa Ff »
d Qaf Qq -
4 Kaf Kk =
d Lam Ll .
o Mim Mm =
3 Nun Nn =
[ Wan Wy =
s Ha’ Hh -
Tidak Apostmt; tetapi lambang ini
2 Hamzah dilam tidak dipergunakan untuk
bangEan hamzah di awal kata
] Ya Yy -
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I. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: &5 ditulis rabbaka

j:j-\ ditulis a/-haddu
II. Vokal Pendek

1. Vokal Pendek
Vokal/ harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u.

Contoh: &, ditulis yadibu
(<% ditulis su'ila
2. Vokal Panjang

Vokal panjang (maddah), yang dalam tulisan Arab menggunakan harakat
dan huruf, ditulis dengan huruf dan tanda caron (-) di atasnya: a, i, u.

Contoh: J& ditulis qala
(L2 ditulis gila
j}i: ditulis yaqulu
3. Vokal Rangkap
a. Fathah+ ya’ mati ditulis a7 ( ).
Contoh: (x5 ditulis kaifa

b. Fathah+ wawuditulis au (o)

Contoh: J3> ditulis Aaula

[ll. Ta” Marbutah () di akhir kata
1. Ta Marbutah (¢) yang dibaca matis(kuwn) ditulis h, kecuali kata Arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesiatiseglat, zakat, tobat
dan sebagainya.

Contoh:asJb ditulis talhah
1,3 ditulis al-taubah
2L ditulis Fatimah
2. Ta Marbutah yang diikuti kata sandarg (J), jika dibaca terpisah atau
dimatikan, ditulish.
Contoh:JUbY 423; ditulis raudah al-afdl
Jika dibaca menjadi satu dan dihidupkan ditulis
Contoh:JUbY 43 ditulis raudatulatal
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IV. Kata Sandang Alif + Lam (J))
1. Kata sandanddJ') diikuti huruf syamsiahditulis sesuai dengan bunyinya
(sama dengan huruf yang mengikutinya, dan dipisadkagan tanda [-]).

Contoh: =501 ditulis ar-Ralimu
2221 ditulis as-sayyidu

il ditulis as-syamsu

2. Kata sandangJ)) diikuti huruf gamariahditulis al- dan dipisahkan tanda
[-] dengan huruf berikutnya.

Contoh: U1 ditulis al-Maliku
053K ditulis al-kafirun
& ditulis al-galamu

V. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Jika rangkaian kata tidak mengubah bacaan, diteffgsah/kata perkata,
atau
2. Jika rangkaian kata mengubah bacaan menjadi saiuljs dmenurut
bunyi/pengucapannya, atau dipisah dalam rangkararliut.

Contoh: (302> ditulis khair al-razigin ataukhairurrazigin
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